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SUARA REDAKSI 

 

PERJALANAN 

HIDUP 

Kalau seandainya pada jaman para Raja di Israel dulu 
ada survey tentang siapa Raja favorit, maka saya 
yakin bahwa Daud yang akan menduduki puncak 
survey tersebut. Bagaimana Ɵdak, keƟka semua  
tentara Israel ketakutan mendengar inƟmidasi dari 
Goliat, Daud dengan berani mengalahkan raksasa 
FilisƟn itu dengan senjata tradisional yang sederhana. 
Itupun dia lakukan bahkan saat dia masih belum 
cukup umur untuk maju berperang. KeƟka Daud 
sudah resmi menjadi tentara dan kembali dari 
peperangan, banyak wanita yang menyanjung dia 
lebih dari Rajanya sendiri. Maklum saja, karena Daud 
memang adalah Raja pilihan Allah seperƟ yang dicatat 
dalam 1 Tawarikh 17:7,”Oleh sebab itu, beginilah 
kaukatakan kepada hamba-Ku Daud: Beginilah 
Įrman Tuhan semesta alam: Akulah yang mengambil 
engkau dari padang, keƟka menggiring kambing 
domba, untuk menjadi raja atas umat-Ku Israel.” 

Wah, wah, sejak Daud masih sangat muda, dia sudah 
menerima janji Tuhan. Dari gembala kambing domba 
di padang jadi Raja atas Israel. Namun demikian, di 
antara masa-masa Daud menjadi gembala sampai 
menjadi Raja, dia melalui sangat banyak hal yang 
Ɵdak nyaman. Bahkan bisa dikatakan bahwa sebagian 
besar hidup Daud adalah masa kesusahan. Dikejar 
mertua sendiri, melarikan diri ke negara orang dan 
berpura-pura gila, hampir dirajam batu oleh anak 
buahnya, dan lain sebagainya. Bahkan setelah 
menjadi Raja, Daud masih juga dikejar dan mau 
dibunuh anaknya sendiri. 

Belajar dari kehidupan Daud, menerima janji Tuhan 
tentu saja adalah hal yang sangat menyenangkan. 
Namun di pihak lain, menanƟkannya itu Ɵdaklah 
semudah kedengarannya. Dari ƟƟk awal kita 
menerima janjiNya sampai janji itu menjadi 
kenyataan, kita harus melalui yang namanya 
perjalanan hidup. Dengan segala liku-likunya, dengan 
semua naik turunnya, segala badai masalah dan 

persoalan yang menyertainya, ditambah dengan 
beban dan tekanan hidup yang begitu berat, dan lain 
sebagainya. “Sebentar, sebentar. Tuhan ini 
sebenarnya ikhlas apa ngga sih memberikan janji?”, 
begitu pertanyaan yang mungkin sering Ɵmbul dalam 
pikiran kita. Terus terang saja, perjalanan hidup yang 
begitu berat memang bisa menjadikan kita ragu akan 
janji Tuhan. Bahkan Ɵdak sedikit pula yang Ɵdak kuat 
lalu kemudian mengambil jalan pintas dan 
melepaskan iman yang benar demi kehidupan yang 
dipikir lebih indah. 

Contohnya saja, gadis desa sebelah yang 
meninggalkan Tuhan Yesus dan memeluk agama lain 
karena menikah dengan orang yang dia pikir bisa 
memberikan kebahagiaan hidup. Atau bagaimana 
dengan orang di kampung sana yang rela 
“memindahkan” imannya dengan mengucapkan 
kalimat-kalimat tertentu untuk menjamin kelancaran 
karirnya? “Semua agama itu sama,” begitu katanya. 
Atau bahkan,”Sudahlah, ga Tuhan-Tuhanan, gapapa. 
Habis gimana lagi, sudah terlalu lama aku nunggu 
janji Tuhan.” 

Fam, saya sungguh berharap bahwa Ɵdak ada 
satupun dari antara kita yang harus melalui 
perjalanan hidup yang berat untuk menuju kepada 
penggenapan janji Tuhan. Namun kalau itu yang 
harus kita alami, ijinkan saya menguƟp dan 
menggabungkan 2 pesan dari Habakuk 2:3 dan Ibrani 
10:35-36. “Sebab penglihatan itu masih menanƟ 
saatnya, tetapi ia bersegera menuju kesudahannya 
dengan Ɵdak menipu; apabila berlambat-lambat, 
nanƟkanlah itu, sebab itu sungguh-sungguh akan 
datang dan Ɵdak akan bertangguh. Sebab itu 
janganlah kamu melepaskan kepercayaanmu, 
karena besar upah yang menanƟnya. Sebab kamu 
memerlukan ketekunan, supaya sesudah kamu 
melakukan kehendak Allah, kamu memperoleh apa 
yang dijanjikan itu.” 

Dengan yakin katakan “Amin” kalau Anda masih mau 
menerima dan menunggu janji Tuhan, my friend. 

Tuhan Yesus MemberkaƟ.                 

(Jimmy Tjandra) 
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Hidup sebagai 
orang percaya adalah sebuah      
perjuangan. Namun, Firman Tuhan berkata bahwa    
senjata kita bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata 
yang diperlengkapi dengan kuasa Allah untuk meruntuh-
kan benteng-benteng. Salah satu benteng terbesar yang 
harus dikalahkan berada di dalam pikiran. Karena itu 
Paulus berkata, “Kami menawan segala pikiran dan 
menaklukkannya kepada Kristus.” 

1. Menawan Segala Pikiran 

Amsal 23:7 berkata, “SeperƟ orang yang membuat 
perhitungan dalam dirinya sendiri, demikianlah ia.” Apa 
yang terus-menerus kita pikirkan akan memengaruhi 
perasaan, perkataan, keputusan, dan Ɵndakan kita. Jika 
pikiran dipenuhi ketakutan, kita akan sulit berjalan 
dengan iman. Jika dipenuhi kepahitan, kita akan mudah 
mencurigai dan menghakimi orang lain. 

Ayub berkata, “Yang kutakutkan, itulah yang menimpa 
aku” (Ayub 3:25). Ayat ini bukan berarƟ seƟap ketakutan 
pasƟ menjadi kenyataan, tetapi menunjukkan betapa 
beratnya hidup keƟka pikiran dikuasai kecemasan.   
Jangan menderita karena sesuatu yang bahkan belum 
terjadi. 

Mazmur 23:5 berkata, “Engkau mengurapi kepalaku 
dengan minyak.” Gambaran ini mengingatkan bahwa 
Tuhan, Gembala yang baik, menjaga kepala dan pikiran 
kita. Pikiran negaƟf mungkin datang, tetapi kita Ɵdak 
harus menerima, memelihara, dan mempercayainya. 

2. Menaklukkan Pikiran kepada Kristus 

Menawan pikiran Ɵdak cukup; pikiran itu harus ditakluk-
kan kepada Kristus dan diperiksa berdasarkan Firman 
Tuhan. 1 Korintus 2:16 berkata bahwa kita memiliki 
pikiran Kristus. Filipi 2:5 mengajarkan agar kita memiliki 
pikiran dan perasaan yang terdapat dalam Kristus Yesus. 

Filipi 4:8 memberikan penyaring bagi pikiran: apakah 
pikiran itu benar, mulia, adil, suci, manis, sedap 
didengar, penuh kebajikan, dan patut dipuji? Tidak 
semua yang kita pikirkan adalah kebenaran. Kita mung-
kin sedang mengalami masalah, tetapi itu Ɵdak berarƟ 
Tuhan meninggalkan kita. 

Abraham memberikan teladan iman. KeƟka diminta 
mempersembahkan Ishak, ia berpikir bahwa Allah 
sanggup membangkitkan orang maƟ (Ibrani 11:17–19). 
Abraham Ɵdak mengabaikan kenyataan, tetapi me-
mandangnya berdasarkan kuasa dan keseƟaan Allah. 

3. Merenungkan dan Memperkatakan Firman 

Yosua 1:8 mengajarkan agar Firman Tuhan direnungkan 
siang dan malam, diperkatakan, dan dilakukan. Pikiran 
yang salah Ɵdak cukup hanya dibuang; pikiran itu harus 
diganƟ dengan kebenaran Firman. 

KeƟka pikiran berkata, “Aku Ɵdak sanggup,” jawablah, 
“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Kristus.” 
KeƟka pikiran berkata, “Tidak ada jalan,” ingatlah bahwa 
Yesus adalah jalan. KeƟka ketakutan berkata, “Engkau 
sendirian,” percayalah bahwa Tuhan Ɵdak pernah 
meninggalkan kita. 

Karena itu, kenali pikiran yang salah, ujilah dengan   
Firman, tolak kebohongannya, dan ganƟkan dengan janji 
Tuhan. Saat pikiran kita tunduk kepada Kristus, damai 
sejahtera Allah akan memelihara haƟ dan pikiran kita. 
Jangan izinkan pikiran liar menentukan masa depan kita. 
Biarlah Kristus dan Firman-Nya memimpin seluruh   
kehidupan kita. Amin. 

RENUNGANMINGGU 

MENAWAN  
SEGALA  
PIKIRAN 

Minggu, 28 Juni 2026 

Ps. Agus Gunawan 

 

“ masing memberikan menurut kerelaan hatinya,  jangan 

dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang   

” 



 

Senin,  6 Juli 2026



• ( Bpk Edi B  0450 965 157 )

• ( Bpk Vincent  0431 425 033 )

• ( Bpk Humar  0433 372 492 )

• ( Bpk Firmanto  0403 508 769 )

• ( Bpk Nathan   0433 799 900 )

• ( Bpk Awie  0410 211 189 )

• ( Ibu Jeannie  0426 461 115 )

• ( Sdr Justin  0478 034 525 )

• ( Sdri Anggie  0433 858 897 )

APA ITU FAMILY ALTAR?
Family Altar adalah kelompok kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar. Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.  FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA.MOTTO
Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan JiwaVISI
Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasiMISI
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwaMENGAPA HARUS IKUT ?
Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa jiwa 
baru maupun jiwa jiwa yang terhilang.DIMANA?
Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini :

Matius 18 : 20
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama  Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.”

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 

 

Ser-vice 2—



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. MOTTO 

Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi MISI 
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwa MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 
baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. DIMANA? 

Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PMService 2 – 04.00 PM Ser-vice 2—
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SUARA REDAKSI

Kalau seandainya pada jaman para Raja di Israel dulu 
ada survey tentang siapa Raja favorit, maka saya 
yakin bahwa Daud yang akan menduduki puncak 
survey tersebut. Bagaimana Ɵdak, keƟka semua  
tentara Israel ketakutan mendengar inƟmidasi dari 
Goliat, Daud dengan berani mengalahkan raksasa 
FilisƟn itu dengan senjata tradisional yang sederhana. 
Itupun dia lakukan bahkan saat dia masih belum 
cukup umur untuk maju berperang. KeƟka Daud 
sudah resmi menjadi tentara dan kembali dari 
peperangan, banyak wanita yang menyanjung dia 
lebih dari Rajanya sendiri. Maklum saja, karena Daud 
memang adalah Raja pilihan Allah seperƟ yang dicatat 
dalam 1 Tawarikh 17:7,”Oleh sebab itu, beginilah 
kaukatakan kepada hamba Ku Daud: Beginilah 
Įrman Tuhan semesta alam: Akulah yang mengambil 
engkau dari padang, keƟka menggiring kambing 
domba, untuk menjadi raja atas umat Ku Israel.”

Wah, wah, sejak Daud masih sangat muda, dia sudah 
menerima janji Tuhan. Dari gembala kambing domba 
di padang jadi Raja atas Israel. Namun demikian, di 
antara masa masa Daud menjadi gembala sampai 
menjadi Raja, dia melalui sangat banyak hal yang 
Ɵdak nyaman. Bahkan bisa dikatakan bahwa sebagian 
besar hidup Daud adalah masa kesusahan. Dikejar 
mertua sendiri, melarikan diri ke negara orang dan 
berpura pura gila, hampir dirajam batu oleh anak 
buahnya, dan lain sebagainya. Bahkan setelah 
menjadi Raja, Daud masih juga dikejar dan mau 
dibunuh anaknya sendiri.

Belajar dari kehidupan Daud, menerima janji Tuhan 
tentu saja adalah hal yang sangat menyenangkan. 
Namun di pihak lain, menanƟkannya itu Ɵdaklah 
semudah kedengarannya. Dari ƟƟk awal kita 
menerima janjiNya sampai janji itu menjadi 
kenyataan, kita harus melalui yang namanya 
perjalanan hidup. Dengan segala liku likunya, dengan 
semua naik turunnya, segala badai masalah dan 

persoalan yang menyertainya, ditambah dengan 
beban dan tekanan hidup yang begitu berat, dan lain 
sebagainya. “Sebentar, sebentar. Tuhan ini 
sebenarnya ikhlas apa ngga sih memberikan janji?”, 
begitu pertanyaan yang mungkin sering Ɵmbul dalam 
pikiran kita. Terus terang saja, perjalanan hidup yang 
begitu berat memang bisa menjadikan kita ragu akan 
janji Tuhan. Bahkan Ɵdak sedikit pula yang Ɵdak kuat 
lalu kemudian mengambil jalan pintas dan 
melepaskan iman yang benar demi kehidupan yang 
dipikir lebih indah.

Contohnya saja, gadis desa sebelah yang 
meninggalkan Tuhan Yesus dan memeluk agama lain 
karena menikah dengan orang yang dia pikir bisa 
memberikan kebahagiaan hidup. Atau bagaimana 
dengan orang di kampung sana yang rela 
“memindahkan” imannya dengan mengucapkan 
kalimat kalimat tertentu untuk menjamin kelancaran 
karirnya? “Semua agama itu sama,” begitu katanya. 
Atau bahkan,”Sudahlah, ga Tuhan Tuhanan, gapapa. 
Habis gimana lagi, sudah terlalu lama aku nunggu 
janji Tuhan.”

Fam, saya sungguh berharap bahwa Ɵdak ada 
satupun dari antara kita yang harus melalui 
perjalanan hidup yang berat untuk menuju kepada 
penggenapan janji Tuhan. Namun kalau itu yang 
harus kita alami, ijinkan saya menguƟp dan 
menggabungkan 2 pesan dari Habakuk 2:3 dan Ibrani 
10:35 36. “Sebab penglihatan itu masih menanƟ 
saatnya, tetapi ia bersegera menuju kesudahannya 
dengan Ɵdak menipu; apabila berlambat lambat, 
nanƟkanlah itu, sebab itu sungguh sungguh akan 
datang dan Ɵdak akan bertangguh. Sebab itu 
janganlah kamu melepaskan kepercayaanmu, 
karena besar upah yang menanƟnya. Sebab kamu 
memerlukan ketekunan, supaya sesudah kamu 
melakukan kehendak Allah, kamu memperoleh apa 
yang dijanjikan itu.”

Dengan yakin katakan “Amin” kalau Anda masih mau 
menerima dan menunggu janji Tuhan, my friend.

Tuhan Yesus MemberkaƟ.                

(Jimmy Tjandra)
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Contact Number 
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Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 
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• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 28 JUNI 2026  

Persembahan Minggu      EG $10.00 

WIDI $40.00  DJ $40.00 

NN $50.00  LT $190.00 

CR $50.00  HH $50.00 

MGS $100.00  CA $10.00 

NN $50.00  ND $10.00 

NN $50.00  ABC $200.00 

NN $50.00  AAL $150.00 

NN $75.00  TD $170.00 

UMUM $560.00  YLW $222.00 

3D (DIAKONIA) $50.00  FJ $400.00 

   NN $50.00 

Persembahan Building Fund:    SNJM $110.00 

NN $20.00  LSB $68.00 

   EH $100.00 

Persembahan Perpuluhan:    P&P $284.00 

CSR $150.00  NN $388.70 

NN $130.00  STC $100.00 

     

Electronic Fund Transfer:    Sunday School & Awaken $36.50 

CL $567.00  NA $10.00 

JLM $1,000.00     

LSB $129.00  TOTAL $5,670.20 

Service 1  09.30 AM
Service 2—04.00 PM

Hidup sebagai 
orang percaya adalah sebuah      
perjuangan. Namun, Firman Tuhan berkata bahwa    
senjata kita bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata 
yang diperlengkapi dengan kuasa Allah untuk meruntuh-
kan benteng benteng. Salah satu benteng terbesar yang 
harus dikalahkan berada di dalam pikiran. Karena itu 
Paulus berkata, “Kami menawan segala pikiran dan 
menaklukkannya kepada Kristus.”

1. Menawan Segala Pikiran

Amsal 23:7 berkata, “SeperƟ orang yang membuat 
perhitungan dalam dirinya sendiri, demikianlah ia.” Apa 
yang terus menerus kita pikirkan akan memengaruhi 
perasaan, perkataan, keputusan, dan Ɵndakan kita. Jika 
pikiran dipenuhi ketakutan, kita akan sulit berjalan 
dengan iman. Jika dipenuhi kepahitan, kita akan mudah 
mencurigai dan menghakimi orang lain.

Ayub berkata, “Yang kutakutkan, itulah yang menimpa 
aku” (Ayub 3:25). Ayat ini bukan berarƟ seƟap ketakutan 
pasƟ menjadi kenyataan, tetapi menunjukkan betapa 
beratnya hidup keƟka pikiran dikuasai kecemasan.   
Jangan menderita karena sesuatu yang bahkan belum 
terjadi.

Mazmur 23:5 berkata, “Engkau mengurapi kepalaku 
dengan minyak.” Gambaran ini mengingatkan bahwa 
Tuhan, Gembala yang baik, menjaga kepala dan pikiran 
kita. Pikiran negaƟf mungkin datang, tetapi kita Ɵdak 
harus menerima, memelihara, dan mempercayainya.

2. Menaklukkan Pikiran kepada Kristus

Menawan pikiran Ɵdak cukup; pikiran itu harus ditakluk-
kan kepada Kristus dan diperiksa berdasarkan Firman 
Tuhan. 1 Korintus 2:16 berkata bahwa kita memiliki 
pikiran Kristus. Filipi 2:5 mengajarkan agar kita memiliki 
pikiran dan perasaan yang terdapat dalam Kristus Yesus.

Filipi 4:8 memberikan penyaring bagi pikiran: apakah 
pikiran itu benar, mulia, adil, suci, manis, sedap 
didengar, penuh kebajikan, dan patut dipuji? Tidak 
semua yang kita pikirkan adalah kebenaran. Kita mung-
kin sedang mengalami masalah, tetapi itu Ɵdak berarƟ 
Tuhan meninggalkan kita.

Abraham memberikan teladan iman. KeƟka diminta 
mempersembahkan Ishak, ia berpikir bahwa Allah 
sanggup membangkitkan orang maƟ (Ibrani 11:17–19). 
Abraham Ɵdak mengabaikan kenyataan, tetapi me-
mandangnya berdasarkan kuasa dan keseƟaan Allah.

3. Merenungkan dan Memperkatakan Firman

Yosua 1:8 mengajarkan agar Firman Tuhan direnungkan 
siang dan malam, diperkatakan, dan dilakukan. Pikiran 
yang salah Ɵdak cukup hanya dibuang; pikiran itu harus 
diganƟ dengan kebenaran Firman.

KeƟka pikiran berkata, “Aku Ɵdak sanggup,” jawablah, 
“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Kristus.” 
KeƟka pikiran berkata, “Tidak ada jalan,” ingatlah bahwa 
Yesus adalah jalan. KeƟka ketakutan berkata, “Engkau 
sendirian,” percayalah bahwa Tuhan Ɵdak pernah 
meninggalkan kita.

Karena itu, kenali pikiran yang salah, ujilah dengan   
Firman, tolak kebohongannya, dan ganƟkan dengan janji 
Tuhan. Saat pikiran kita tunduk kepada Kristus, damai 
sejahtera Allah akan memelihara haƟ dan pikiran kita. 
Jangan izinkan pikiran liar menentukan masa depan kita. 
Biarlah Kristus dan Firman Nya memimpin seluruh   
kehidupan kita. Amin.

MENAWAN 
SEGALA 
PIKIRAN

Minggu, 28 Juni 2026
Ps. Agus Gunawan

“ Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya,  jangan 

dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang   

memberi dengan sukacita.”  

 2 Korintus 9 : 7  
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